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ABSTRAK
Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keberadaan duri dengan
toksisitas ekstrak metanol karang lunak dan sponge telah dilakukan. Sebanyak 28 jenis ekstrak
karang funak dan sponge diuji toksisilasnya menggunakan uji Brine Shrimp Lethality Iest (BSLT).
Perbedaan mortalitas Artemia sa/ina akibat pemberian ekstrak diuji dengan uji t dua sampel
independen. Korelasi antara keberadaan duri dengan tingkat toksisitas dianalisis dengan korelasi
nonparametrik Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dari sampel png berduri
memiliki tingkat toksisitas yang lebih rendah dibandingkan dengan sampel yang tidak berduri.
Tingginya tingkat toksisitas pada sampel yang tidak berduri berkaitan dengan keberadaan
senyawa metabolit sekunder yang diduga secara ekologis berfungsi sebagai alat pertahanan
diri secara kimia. Analisis korelasi Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
nyata antara keberadan duri dengan tingkat toksisitas.
ABSIRACI ; Relationship betweentheoccurrenceofthorn andtoxicityofsoftcoraland
sponges. By: Muhammad Nursid, Thamrin Wikana, Hedi lndra Januar and
Nurnhmi Dewi Fajamingsih
A research to find out the relationship between the occurrence of thom on soft coral and
sponges with the toxicity of their methanol extract has been canied out. The toxicity levels of 28
samples of soft coral and sponges were tested using Bine Shimp Lethality lesf (BSLI) method.
The mortality of Artemia salina due to addition of sample extract was stafisflcally analyzed using
independent samp/es t test. Conelation between the occunence of thom and toxicity level was
tested using the Spearman non parametric conelation test. The result showed that the toxicity
level of thomy samples was lower than that of non thorny samples. Non thorny samples (lacking
defense structure) had a high toxicity level. Non thorny samples posses secondary metabolite
which possibly perform as a chemical defense. Spearman conelation analysis showed a signifi-
cant conelation between the occunence of thom and the toxicity level.
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PENDAHULUAN
Selama ini eksplorasi senyaua metabolit sekunder
yang berasal dari ekosistem lautan sudah banyak
dilakukan, terutama untuk tujuan farmakologis. In-
vertebrata (terutama sponge dan koral) dikenal
memiliki senyawa metabolit sekunder yang potensial
sebagai antibiotik, antitumor, antiviral dan antrinflamasi
(Faulkner, 2000; Jha & Zi-rong, 2004). Namun
demikian, studi mengenai peran ekologis senyawa
metabolit sekunder masih jarang dilakukan dibanding
dengan studi senyawa metabolit sekunder untuk
tujuan farmakologis ( Pawlik et al., 20Q2\.
Interaksi antar organisme di dalam laut khususnya
pada ekosistem terumbu karang berjalan kompleks.
Semua anggota komunitas berusaha untuk tetap
bertahan hid up dengan memanfaatkan sum berdaya
yang tersedia sesuai dengan relung ekologis (eco-
logical niche) masing-masing. Ekosistem terumbu
karang merupakan ekosistem yang memiliki
keanekaragaman jenis yang tinggi. Kubanek ef a/.
(2002) dan Henkel & Pawlik (2005) menyatakan
bahwa ekosistem terumbu karang ditandai dengan
tingginya ti ngkat pemangsaan dan kompetisi spasial
a ntar anggota kom unitas karena terbatasnya ruang.
Metabolit sekunder memainkan peranan yang
penting sebagai pembawa "pesan kimia" baik di
lingkungan terestrial maupun lingkungan lautan,
terutama berperan dalam mengatur interaksi
organ i sme yang bersifat sesi I dan mem i I i ki pergerakan
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yar€ sangat lam bat ( Fontana et al., 2001). Senyawa
metabolit sekunder yang dihasilkan berguna sebagai
samna mem pertahankan di ri dari serangan predator,
kompetitor, dan organisme patogen (Pawlik 1993;
Puyana et a1.,2003).
Menurut Jones et al. (2005), mekanisme
pertahanan diri pada tumbuhan dalam lingkungan
terestrial untuk menghindari predasi dari hewan
herbivor dilakukan dengan sistem pertahanan fisik
seperti duri yang tajam dan keras atiau melalui sistem
pertahanan kimia misalnya dengan mengeluarkan zat
alelopati sebagai respon ekologis untuk tetap bertahan
hidup dalam rangka mengurangi resiko pemangsaan.
Sama halnya dengan strategi pertahanan diri pada
tumbuhan terestrial, organisme yang bersifat bentik-
sesil dalam lingkungan laut menggunakan sistem
pertahanan diri secara kimia dengan memproduksi
senyawa metabolit sekunder dan secara fisik
misalnya dengan membentuk spikula pada sponge
(Jones et a1.,2005).
Hasil pengambilan sampel sponge dan karang
lunak yang telah dilakukan pada ekosistem terumbu
karang di Kepulauan Seribu dan Kepulauan
Kari m unjavra mem perl i hatkan bahua d i a ntara sam pel
tersebut banyak yang memiliki struktur tubuh luar
yang keras (berduri dan kasar) dan yang lembut atau
halus. Berdasarkan bentuk luar sampel yang diamati,
secara umum sampel dapat dibagi menjadi dua
kelompok besaryaitu sampel yang berduridan sampel
yang memiliki tubuh luar lunak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
keberadaan duri (termasuk sampel yang bertubuh
keras) dengan tingkat toksisitas terhadap larva
Artemia salina.
BAHANDANMETODE
Pengambilan Sampel dan ldentifikasi
Sampeldiambil dari Perairan Karimunjawa dan
Kepulauan Seribu masing-masing pada bulan Mei
2005 dan Juni 2005. Sampel yang diperolah pada
kedalaman 5-15 meter dengan Scuba Diving
ditimbang lalu diawetkan menggunakan larutan
metianol teknis. ldentifikasi dilakukan menurut Colin
& Arneson (1995), Manuputty (2002), Alderslade
(2003) dan Benayahu ef al. (2004). ldentifikasi
spesimen dilaksanakan sampai ke takson yang paling
memungkinkan.
Sampel dikelompokkan menjadi dua kelompok
yaitu sampel yang berduri dan tidak berduri. Sampel
berduri dicirikan oleh adanya duri di permukaan tubuh
sampel, sedangkan sampel yang tidak berduri
dicirikan oleh tidak adanya duri di permukaan tubuh
dan tekstur permukaan yang lunak
Ekstraksi
Ekstraksi di lakukan denga n mengg unakan pelarut
metanol teknis. Sebanyak 100 g sampeldipotong-
potong lalu dimasukkan ke dalam larutan metanol
teknis dan dimaserasi selama 24 iam. Proses
maserasi inidilakukan sebanyak 3 kali. Larutan yang
diperoleh digabung dan dievaporasi dengan Buchi
Rotavapor pada suhu water bath 27oC dan suhu
kondensor 2€. Evaporasi dilakukan sampai pelarut
kering, sisa air yang masih terdapat pada ekstrak
dikeringkan dengan pengering beku (freeze dryer)
pada suhu 
-43oC sampai diperoleh ekstrak kasar
(crude extract) berbentuk bubuk.
UjiToksisitas
Uji toksisitas dilakukan dengan menggunakan
metode Brine Shrimp Lethality lest (BSLT) menurut
metode McLaughlin & Rogers (1998). Ujitoksisitas
dilakukan terhadap 28 jenis biota yang meliputi 14
jenis biota berd uri atau mem il iki stru ktur tubuh bag ian
luaryang kerasdan 14 jenis biota tidak berduridengan
srtuktur tubuh luar yang lunak dan berdaging.
Hewan uji yang digunakan adalah lawa Aftemia
salina. Kista A. salina ditetaskan di dalam air laut
buatan (38 g garam dapur dalam 1 L air biasa) dan
ditempatkan di bawah lampu TL 40 uatt. Setelah 48
jam kista menetas manjadi nauplii instar lll/lV dan
siap digunakan sebagai hewan uji. Sepuluh larua A.
sa/lna dimasukkan ke dalam vial yang telah berisi
ekstrak sampel dengan dosis 10, 100 dan 1000 ppm
(masing-masing dosis terdiri dari 3 vial sehingga jumlah
A. salina yang diuji tiap dosis berjumlah 30 ekor)
kemudian ditiambahkan air laut buatan sampai vo-
lume 10 ml. Air laut buatan tanpa pemberian ekstrak
(0 ppm) digunakan sebagai kontrol. Semua vial
d ii nkubasi pada suhu kamar selam a 24 jam di bauah
penemngan lampu TL40 uatt. Pengamatian dilakukan
setelah 24jamdengan menghitung jumlah A. salina
yang mati pada tiap perlakuan.
Analisis Data
Untuk melihat perbedaan antara jumlah A.salina
yang mati pada larutan ekstrak yang berasal dari
sampel yang berduri dengan larutan ekstrak yang
berasal dari contoh yang tidak berduri dilakukan uji t
dua sampel independen. Korelasi antara sampel
berduri atau tidak berduri dengan tingkat toksisitas
d ianal isis dengan korelasi non parametrik Spearman.




Sampel berduri yang berhasil dikoleksidan diuji
toksisitasnya sebagian besar terdiri dari genus
Dendronephthya (karang lunak), sisanya terdiri dari
genus Callyspongia (sponge) dan 1 jenis yang tidak
teridentifikasi dari familia Niphatidae (sponges).
Sampel biota yang tidak berduri sebagian besar
termasuk dalam genus Sarcophyton, sisanya terdiri
dari genus Sinularia, Lobophytum dan 3 jenis karang
gorgonia. Beberapa contoh foto sampel yang
Tabel 1. Deskripsi morfologispesimen berduri
Table 1. Morphologydesciptionofthomyspecimen
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memperlihatkan sampel berduri dan tidak berduri
disajikan pada Gambar 1. Deskripsi morfologi tefiadap
sampel berduri dan tidak berduri disajikan pada Tabel
1 dan2.
Karang lunak dari genus Dendronephthya yang
diuji toksisitasnya dalam penelitian ini memiliki uarn€t
sangat menarik (Gambar 1 Adan B) tebpi mempunyai
banyak duri tajam. Hal yang sama dapatdilihat pada
sponge Callyspongia (Gambar 1 C) yang memilikiduri-
dun yang tajam disepanjang tubuhnya. Duri-duriyang










1 Karang lunak, warna duri merah tua, warna uning muda,
percabangan pendek, berlendir/Soft coral, dark red thom, light yellow
body, short branching, slimY
Karang lunak, warna duri kuning, duri mirip bunga kembang sepatu,
warna tubuh kuning muda, percabangan pendek, berlendir/Soft coral,
yellow thom, thom resembles hibiscus flovvers, light yellow body,
short branching, slimy
Karang lunak, warna duri merah, warna tubuh kuning, percabangan
pendek, berlendir/Soft coral, red colour thom, yellow colour body,
short branching, slimy
Karang lunak, warna duri coklat, warna tubuh putih, percabangan
pendek, berlendir/Soft coral, brown colour thom, uhite colour body,
short branching, slimy
Karang lunak, warna duri kuning, duri mirip bunga kembang sepatu'
warna tubuh kuning muda, percabangan pendek, berlendir/Soft coral,
yettow thron, thom resembles hibiscus flowers, light yellow body,
short branching, slimy
Karang lunak, warna duri kuning pucat, warna tubuh kuning'
percabangan, berlendir/Soft coral, light yellow colour thorn, yellow
colour body, branching, slimy
Karang lunak, warna duri coklat kekuningan, duri lebih sedikit, warna
tubuh putih, percabangan panjanglsoft coral, with a few yellowish
brown colour thom, vvhite colour body, long branching
Karang lunak, warna duri oranye, warna tubuh kuning, percabangan
pendek, berlendir/Soft coral, orange colour, yellow colour body, shott
branching, slimy
Karang lunak, warna duri oranye dan bergerombol, warna tubuh
oranye, percabangan pendek dan berjumlah sedikit/Soft coral,
orange gathered thorn, orange body, with a few shoft branching
Karang lunak, warna duri oranye, warna tubuh oranye, percabangan
pendek, berlendir/Soft coral, orange colour thom, shott branching,
slimy
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Tabel 1. Deskripsi morfologi spesimen berduri (lanjutan)
Table 1 . Morpholqy description of thorny specimen (continued)





Sponge, berduri, warna tubuh dan duri abu-abu, bentuk tubuh
memanjang seperti pipa/Sponge, thorny, grey colour thorn and body,
a long tube body shope
Sponge, berduri panjang, warna tubuh dan duri abu-abu, bentuk
tubuh memanjang seperti pipalSponge, grey body with a long grey
thron, a long tube body shape
Sponge, berduri panjang, warna tubuh dan duri abu-abu, bentuk
tubuh lebih pendek dan bercabang/Sponge, grey body with a long
grey thorn, short and branching body shape
Sponge, berduri pendek, warna tubuh dan duri merah, bentuk tubuh
memanjang seperti pipa dan bercabang/S ponge, small red thorn, red
long tube branching body shape
Tabel2. Deskripsi morfologi spesimen tidak berduri
Table 2. Mupholqy desciption of non-thomy specimen







Karang lunak, warna tubuh kuning tecoftatan, bentut pipih
berlipat, permukaan tubuh licin dan berbintik, tidak bercabang,
berfendir/Soft corat, brawnish yellow body, thin folded body shape,
smooth, spoffed and slimy body suiace without branch
Karang lunak, warna tubuh kuning kusam, bentuk tubuh mlrip
Dendronephthya tetapi tidak berduri, bercabang pendek,
berfendir/soft coral, dark yeltow body, dendronephthya resernbles
body shape without thorn, short branching, stimy
Karang lunak, warna tubuh kuning kecoklatan, bentuk tubuh pipih
berlipat, permukaan tubuh licin dan berbintik, tidak bercaoang,
berlendir/soft corat, brawnish yeilow body, thin fotded body shape,
smooth, spotted and slimy body suiace without branch
Karang lunak, warna tubuh kuning kecoklatan, bentuk tubuh pipih
berlipat, permukaan tubuh ticin tidak berbintik, tidak bercabang,
berlendir/soft coral, brovvnish yettow body, thin fotded body shape,
smooth and slimy, body surface without spot, without bran
Karang lunak, warna tubuh abu-abu, bentuk tubuh pipih berlipat,
permukaan tubuh licin dan berbintik, tidak bercabang, berlendir/soft
coral, grey colour body, thin forded body shape. smoofh-spotted
slimy body sufface, without branch
Karang lunak, warna tubuh kuning kecokratan, bentuk tubuh pipih
berlipat, permukaan tubuh licin tidak berbintik, tidak bercabang,
berlendir/soft corar, brownish yettow body, thin forded body shape,
smooth slimy body suiace without spot, without branch
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Tabel2. Deskripsi morfologi spesimen tidak berduri (lanjutan)
Table 2. Morphology description of non-thorny specimen (continued)









Karang lunak, warna tubuh abu-abu, bentuk tubuh pipih berlipat,
permukaan tubuh licin dan berbintik, tidak bercabang, berlendir/Soff
coral, grey colour body, thin folded body shape. smoofh-spotted
slimy body surface, without branch
Karang lunak, warna tubuh krem, permukaan tubuh berbintil besar,
bentuk tubuh pipih tidak berlipat, tidak bercabang/Soft coral, cream
colour body, body surface with nodule without branch
Karang lunak, warna tubuh krem, permukaan tubuh berbintil tetapi
lebih kecil dari Sinularia 1, bentuk tubuh pipih tidak berlipat, tidak
bercabang/Soft coral, cream colour body, body surface with smaller
nodule than Sinularia 1, thin body shape, without branch
Karang lunak, warna tubuh abu-abu, permukaan tubuh berbintil
berbintil dan mengandung bulu-bulu halus, bentuk agak membulat,
tidak bercabang/Soft coral, grey colour body, body surface with
nodule and soft body hair, globular thin body shape, without branch
Karang lunak, warna tubuh kuning, permukaan tubuh berbintil dan
mengandung bulu-bulu halus, bentuk pipih dan agak membulat, tidak
bercabang/Soft coral, yellow colour body, body sufface with nodule
and soft body hair, globular, thin body shape, without branch
Karang gorgonia, warna tubuh oranye, percabangan cenderung
melintang/Gorgonian coral, orange colour body, crosswise branching
Karang gorgonia, warna tubuh oranye, percabangan cenderung
membujur/G orgonian coral, orange colour body, longitudinal
b ranching
Karang gorgonia, warna tubuh coklat, percabangan cenderung
melintang, permukaan tubuh berbintik-bintik putih/Gorgonian coral,
brown colour body, crosswrse branching, body surface with white
nodule
terdapat pada organisme tersebut secara ekologis
berperan untuk melindungidiri dari serangan preda-
tor. Sebaliknya karang gorgonia dari genera Muricella
(Gambar 1 D), Sarcophyton (Gambar 1 E) dan
Lobophytum (Gambar 1 F)tidak memiliki pertahanan
fisik yang dicirikan oleh jaringan yang bertekstur
lembut, lunak dan berdaging.
Hasil uji toksisitas terhadap sampel-sampel
tersebutdisajikan pada Tabel 3. Jumlah larvaA. salina
yang mati setelah diberi perlakukan ekstrak kasar
metanol dengan dosis 10 ppm menun1ukkan
perbedaan yang sangat nyata (p.O,Ot2) antara
sampel yang berduri dengan yang tidak berduri.
Demikian juga dengan dosis 100 ppm dan 1000 ppm
jumlah larva A. salina yang mati menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata masing-masing dengan
nilai p<0,001 dan p<0,0001. Rata-rata jumlah A. sa/rna
yang mati pada kedua jenis sampel dengan
karakteristik morfologi yang berbeda tersebut disajikan
pada Gambar 2.
Hasil analisis korelasi Spearman (r) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang nyata (p<0,001)antara
jumlah A.salina yang matidengan keberadaan duri
pada dosis 10, 100 dan 1000 ppm masing-masing
dengan nilai r sebesar 
-0,557, -0,594 dan -0,630.
Hasil ini mengindikasikan adanya hubungan yang kuat
antara ketiadaan duri dengan tingkat toksisitas.
Ekstrak dari sampel yang berduri memiliki tingkat
toksisitas yang lebih rendah dibandingkan dengan
ekstrak dari sampelyang tidak berduridan bertubuh
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A. Dendronephthya (Kepulauan Seribu) D. Muricella (Kepuiauan Seribu)
B. Dendronephthya (Kepulauan Seribu)
C. Cal lyspongra (Kepulauan Karimu njawa)
: :i r:: i';
F. Lobophytum (Kepulauan Karimunjawa)
Gambar 1 . Foto karang lunak dan sponge yang memiliki tubuh luar berduri (A, B, C) dan yang bertubuh
lunak (tidak berduri) ( D, E, F) dari perairan Kepulauan Seribu dan Karimunjawa.
Figure 1. Photos of soft coral and sponges sample that have the thorn (A, B, C) and soft-bodies samples
(non thorny) (D, E, F) from Seribu and Karimunjawa lslands.
lunak. Dengan demikian terdapat kecenderungan
bahwa karang lunak dan sponge yang tidak berduri
memiliki toksisitas lebih tinggitinggi daripada yang
berduri.
Toksisitas yang tinggi berkaitan erat dengan fungsi
ekologis dari metabolit sekunder yang dihasilkan.
Banyak hewan invertebrata pada ekosistem terumbu
karang menggunakan metabolit sekunder sebagai
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sarana untuk mempertahankan diri secara kimia
(Pawlik, 1993). Metabolit sekunder banyak terdapat
pada organisme yang mudah dimangsa. Organisme
ini mudah dimangsa karena tidak memiliki sarana
pertahanan fisik dan bersifatmmob{ seperti sponge,
karang lunak, nudibranchia, dan tunikata. Tubuh
organisme ini umumnya lunak, berdaging dan kaya
dengan protein sehingga menjadi target pemangsaan
organisme predator (Burns et aI.,2003; Jones ef a/.,
?..{" ro "{J5 '-
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Tabel3. Mortalitas Aftemia salinapada dosis ekstrak kasar MeOH 10, 100, dan 1000 ppm
Table 3. Mortality of Artemia salina at crude MeOH I extract doses of 10, 100, and 1000 ppm



























































































































Keterangan/Femarks : * = Sampel dari Kepulauan Seribu/Samples from Seribu lslands,
** 
= Sampel dari Kepulauan KarimunjawalSamples from Karimunjawa Islands
Berduri/Thomy T'idak Berduri/Non thorny
110 ppm n100 ppm 61000ppm
Gambar 2. Monalitas Artemia sa/rna setelah diberi esktrak kasar metanol dari sampel berduri dan tidak
berduri pada dosis 10, 100, dan 1000 ppm.
Figure2. Moftality of Artemia salina after addition of methanolcrude extract at doses of 10, 100, and
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2005). Predatoryang paling dominan dalam ekosistem
terumbu karang adalah ikan, penyu, nudibranchia,dan
Echinodermata (Swearingen & Pawlik, 1998; Jones
et al., 2005). U ntuk mengh i ndari agar tidak di mangsa
oleh predator tersebut maka organisme ini sering
memproduksi senyawa kimia yang bersifat toksik.
Sebaliknya, organisme yang bersifat mobil seperti ikan
atau organisme yang dilindungioleh cangkang (Crus-
tacea dan Echinodermata), umumnya miskin dengan
senyawa metabolit sekunder (PavMik, 1993)
Interaksi antar organisme dapat berlangsung
dengan dua cara yaitu interaksi satu spesies dengan
organisme lain dari spesies yang berbeda (interaksi
interspesifik) dan interaksi satu spesies dengan
organisme lain dari spesies yang sama (interaksi
infaspesifik). MenurutWhittaker & Feeny (1971) dalam
Engel & Pawlik (2000) dalam interaksi ini suatu
organisme sering mengeluarkan suatu substansi kimia
yang disebut zat al le lopafi yang d iproduksi oleh suatu
organisme untuk mempengaruhi pertumbuhan,
perilaku, kesehatan, dan populasi organisme lain.
Pawlik (1993) menyatakan bahwa dalam
ekosistem terumbu karang, zat allelopafl yang
dikeluarkan salah satunya dimaksudkan untuk
mencegah organisme lain masuk atau menempel ke
dalam suatu koloni organisme. Interaksi antara
sponges dengan karang keras (Scleractinia) serta
antiara karang lunak dengan karang Scleractinia terjadi
secara kompetitif. Dalam interaksi ini organisme-
organisme tersebut mengeluarkan eksudat berupa
senyawa metabolit sekunder yang dapat
menyebabkan jari ngan kom petitor terdekat menjad i
rusak (necrosls).
Berbeda dengan karang Scleractinia, karang lunak
dari kelas Anthozoa (Gorgonacea dan Alcyonacea)
memiliki jaringan tubuh yang lembut dan berdaging
sehingga secara fisik tidak memadai sebagai sarana
pertahanan diri. Contohnya adalah karang lunakdari
genus Lobo ph yt u m, S i n u I a i a, atau Sarcoph yto n serla
jeni+jeni s kara ng gorgonian. U ntu k mem pertaha nkan
kehidupannya, biasanya organisme-organisme ini
mem i li ki sarana pertahanan ki m ia sebagai pengganti
sarana pertahanan f isik.
Contoh peranan pertahanan kimia pada karang
lunak dapat dilihat pada salah satu jenis gorgonian
Erythropodium caribaeorum. Dalam percobaan
laboratorium yang dilakukan oleh Pawlik (1993), pelet
yang dicampur dengan ekstrak kasar E caribaeorum
dapat mencegah ikan karang memakan pelet yang
diberikan. Hal ini disebabkan ekstrak yang diberikan
bersifat toksik dan berbau tidak sedap. Sementara
itu senyawa pseudopterolide yang berasal dari
gorgonian Pseudopterogorgia acerosa dapat
berfungsi sebagai defensive-metabolite untuk
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mencegah pema ngsaan oleh i kan predator dem i kian
juga ekstrak kasar dari Sinularia maxima, S.
polydactyla dan Sinularia sp. (Pawlik, 1993). Contoh
metabolit sekunder pada sponge yang secara ekologi
berf ungsi sebagai sa rana untuk mem pertahankan di ri
dari serangan ikan predator adalah senyaua alkoloid,
brom i n ated pynde, yang terdapat pada spnge Agelas
conifera (Assmann et al.,2000).
Mekanisme pertahanan kimia pada sponge
tampaknya lebih berperan dari pada mekanisme
pertahanan fisik dalam rangka mempertahan hidup
(Burns et a|.,2003). Hal yang sama dapat dilihat pada
Ascidian, yaitu mekanisme pertiahanan kimia berperan
sangat penting dalam rangka mempertahankan diri
(Pisut & Pawlik, 2002).
Nybakken (1988) serta Colin & Arneson (1995)
menyatakan bahwa sarana pertahanan kimia pada
Cnidaria terdapat pada organ penyengat yang disebut
nematokis. Nematokis selain berfungsi sebagai
sarana perlindungan dirijuga digunakan sebagai alat
untuk menangkap makanan berupa zooplankton dan
juga digunakan sebagai alat untuk melekatkan diri
pada substrat. Nematokis karang lunak biasanya
segem mengeluarkan lerdir beracun apabila koloninya
diserang. Misalnya pada Cesprfulaiasp., bila disentuh
meskipun secara hati-hati, menghasilkan banyak
lendir yang bersifat mematikan bagi sejumlah
krustiasea laut yang kecil. Lendirtersebut mengandung
terpena toksik palustrol dalam jumlah yang cukup
besar. Banyak Cnidaria yang dapat dilindungi secara
efektif oleh terpenoid tersebut pada kadar di bawah
0,001% (Tursch et a/., 1995).
Menurut Kerr (2003) dala m Widj hati et al. (2004\,
sebagai binatang invertebrata yang tidak dapat
berpi ndah, sponges harus mempertahankan diri dari
predator maupun persaingan antara untuk
mem pertahan kan wi layah pertum buhannya. Sponge
berkembang biak secara aseksualdan seksual. Cara
aseksual yaitu pertumbuhan melalui pembentukan
tonjolan tunas (budding) atau memperluas lapisan-
lapisan tubuhnya dengan jaringan otot. Apabila dua
spesies sponge dalam pertumbuhannya saling
bertemu maka hanya ada dua kemungkinan, melapisi
atau dilapisi. Yang dilafldakan kalah dan mati. Untuk
itu mereka bersaing membuat senjata yang paling
beracun untuk bertahan hidup. Senjatia beracun yang
berbentuk metabolit sekunder tersebut dirancang
untuk melawan pertumbuhan sel-sel koloni lain yang
cepat.
Sumber senyawa aktif pada sponge sampai saat
ini masih menjadi bahan penelitian. Pertanyaan
apakah senyawa aktif yang dihasilkan berasal dari
tubuh sponge itu sendiriatau berasaldari organisme
lain yang bersimbion dengan spnge belum terjavrab
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dengan tuntas. Faulkner et al. (1994\ dan Proksch ef
a/. (2003) menyatakan bahwa senyawa aktif yang
dihasif kan sponge sebenarnya berasal dari
mikroorganisme simbiotik yang hidup pada tubuh
sponge. Penelitian terus dilakukan untuk
membuktikan bahwa mikroorganisme simbiotik
merupakan produser senyawa aktif pada sponge.
Kuramoto et al. (20M) menyatakan bahwa senyawa
metabolit sekunder yang berasal dari lingkungan laut
banyak memiliki struKur yang mirip dengan senyawa
metabolit sekunder yang ada di lingkungan terestrial.
Misafnya senyawa aburatubolactams yang berasal
dari invertebrata laut secara biogenetik sangat
mirip dengan ikarugamycin yang diproduksi oleh
Actinomycefes yang hidup di lingkungan terestrial.
Hal ini menguatkan dugaan bahwa mikroorganisme
merupakan produser bagi sebagian besar metabolit
sekunder yang berasal dari lingkungan laut. Menurut
Widjhati et al., (20M), dengan teknik sekuensing gen,
diketahui bahwa mikroorganisme simbiotik yang
hidup pada sponge terutama berasal dari keluarga
Actinomycetes.
Bahan metabolit sekunder yang memiliki peran
ekologis yang penting ini menurut Pawlik (1993)
sebenamya merupakan hasil sampingan dari kegiatian
metabolisme harian sponge. Belum diketahui dengan
pasti pengaruh lingkungan abiotik terhadap jumlah dan
jenis metabolit sekunder yang dihasilkan termasuk
pe nga ruh keberadaan m i kro ba pada sponge te rhadap
toksisitias bahan metabolit sekunder. Tidak menutup
kemungkinan bahwa toksisitas bahan metabolit
sekunder yang dihasilkan berhubungan dengan jum lah
mikroba yang ada pada tubuh sponge maupun karang
lunak.
KESIMPULAN DANSARAN
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
nyatia antara keberadaan duri dengan tingkat toksisitas
yang dihasilkan. Spongedan karang lunakyang tidak
memiliki duri cenderung memilikitoksisitas yang lebih
tinggidaripada karang lunak yang memilikiduri pada
bagian luar tubuhnya. Meskipun demikian, penelitian
lanjutan perlu dilakukan dengan menggunakan jumlah
sampel yang lebih besar darijenis dan lokasi yang
lebih beragam sehingga hubungan antara toksisitas
metabolit sekunder dengan keberadaan duri sebagai
sarana mempertahankan diri secara fisik dapat
tergambar dengan lebih jelas.
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